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INTISARI 

 

 Penelitian ini dalam rana jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

musikologis melalui studi kasus yang menggunakan metode ceramah, 

demonstrasi, dan latihan (drill) terhadap obyek yang diteliti adalah Marching 

Band Saraswati ISI Yogyakarta. Adapun sudut pandang dibatasi pada Pelatihan 

Line Snare Drum dengan lagu Petrouchka bagian II. Proses membangun section 

Battery Percussion marching band Saraswati ISI Yogyakarta ditempuh melalui 

latihan dasar, dan latihan Tim inti. Proses pelatihan ditujukan untuk menguasai 

reading partitur, skill, hingga implementasi pada penguasaan permainan dan cara 

mengekspresikan dalam display. 

 

Kata Kunci : Marching Band, Pelatihan, Section Battery Percussion, Snare 

Drum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.A. Latar Belakang Masalah 

Marching band merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang mengacu 

kepada sekelompok barisan orang yang memainkan satu atau beberapa lagu 

dengan menggunakan kombinasi alat musik tiup, perkusi dan sejumlah alat 

tambahan untuk mendukung visual efek seperti bendera dan senapan kayu secara 

bersama-sama. Penampilan marching band merupakan kombinasi dari permainan 

serta aksi baris-berbaris dari pemainnya. Umumnya penampilan marching band 

dipimpin oleh satu atau beberapa orang komandan lapangan dan dilakukan di 

lapangan terbuka maupun lapangan tertutup dalam barisan yang membentuk 

formasi dengan pola yang senantiasa berubah-ubah sesuai dengan alur koreografi 

atas lagu yang dimainkan, diiringi pula dengan aksi tari yang dilakukan oleh 

sejumlah pemain colour guard.
1
 

Marching band umumnya dikategorikan menurut fungsi, jumlah anggota, 

komposisi dan jenis peralatan yang digunakan, serta gaya/corak penampilannya. 

Penampilan marching band pada mulanya adalah sebagai pengiring parade atas 

perayaan ataupun festival yang dilakukan di lapangan terbuka dalam bentuk 

barisan dengan pola yang tetap dan kaku, serta memainkan lagu-lagu mars. 

Namun saat ini permainan musik marching band dapat dilakukan baik di lapangan 

                                                           
1
 http://yansmarchingband.blogspot.com/. diakses tanggal 27 September 2014. 
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terbuka ataupun tertutup sebagai sebagai pengisi acara dalam suatu perayaan atau 

kejuaraan. 

Komposisi musik yang dimainkan marching band umumnya bersifat lebih 

harmonis, dan tidak semata-mata memainkan lagu dalam bentuk mars. Ragam 

peralatan yang digunakan lebih kompleks, dan formasi barisannya pun lebih 

dinamis. Corak penampilannya membuat marching band merupakan kategori yang 

terpisah dan berbeda dengan drum band yang umumnya memiliki komposisi 

penggunaan instrumen perkusi yang lebih banyak dari instrumen musik tiup. 

Tipikal bentuk dan penampilan drum band yang paling dikenal adalah drum band 

yang dimiliki oleh institusi kemiliteran ataupun kepolisian. Adaptasi lebih lanjut 

dari penampilan marching band di atas panggung adalah dalam bentuk brass 

band. 

Marching Band Saraswati ISI Yogyakarta (MBSI) termasuk marching 

band yang termuda di Yogyakarta karena baru terbentuk pada tanggal 5 April 

2012. Merupakan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang terdiri dari mahasiswa-

mahasiswi yang terdaftar resmi di Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan alumni. 

UKM Marching Band Saraswati ini merupakan wadah bagi setiap mahasiswa 

untuk memperoleh manfaat dalam pengembangan kemampuan, keahlian dibidang 

seni, dan pembentukan karakter. Meskipun baru terbentuk Marching Band 

Saraswati ISI Yogyakarta sudah mempunyai prestasi yang terbilang 

membanggakan, pada Grand Prix Marching Band 2013 MBSI mendapatkan 

peringkat ke-9 dengan membawa piala terbaik ke-1 Front Percussion Ansambel, 

piala peringkat ke-3 The Best Field Comander, dan section Battery Percussionnya 
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juga mendapat kesempatan tampil di Stand milik Wijaya Musik. Pada 26 

September 2014 MBSI mendapat kesempatan untuk mengisi acara pembukaan 

Festival Kesenian Indonesia (FKI) yang dihadiri seluruh Perguruan Tinggi Seni 

se-Indonesia. 

Pada tahun 2015 marching band Saraswati ISI Yogyakarta kembali 

mengikuti Grand Prix Marching Band (GPMB) dengan mengambil tema 

Petrouchka yang merupakan tema kompetisi kedua bagi Marching Band Saraswati 

ISI Yogyakarta. Petrouchka adalah repertoar yang dibuat pada tahun 1920 oleh 

seorang komposer asal Rusia bernama Igor Stravinsky. Karya “Petrouchka” ini 

menceritakan tentang 3 boneka yang disihir menjadi manusia oleh seorang 

penyihir. Ketiga boneka tersebut bernama The Moor, Ballerina, dan Petrouchka. 

Mereka memiliki karakter masing-masing, The Moor berkarakter jahat, tampan, 

menarik dan berkulit hitam serta memiliki senjata pedang. Ballerina berkarakter 

cantik, penyayang dan baik hati. Sedangkan Petrouchka berkarakter baik hati, 

cerdas, berwajah buruk dan berkulit putih. 

Di dalam kisahnya terdapat cinta segitiga diantara mereka yaitu 

Petrouchka mencintai Ballerina sedangkan Ballerina menyukai The Moor. Suatu 

hari Petrouchka mengetahui ketika The Moor dan Ballerina sedang bercinta di 

suatu tempat, Petrouchka marah dan bertengkar dengan The Moor. Kemudian The 

Moor mengeluarkan pedangnya sehingga Petrouchka mati dan kembali menjadi 

boneka. Kemudian arwah Petrouchka menjadi penasaran. Pada saat itu penyihir 

akhirnya datang untuk menangkap arwah Petrouchka untuk dihidupkan kembali. 
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Akhirnya Ballerina sadar akan kejahatan The Moor dan kebaikan Petrouchka 

sehingga dia mau mencintai dan hidup bersama dengan Petrouchka. 

Dalam paket kompetisi kali ini terbagi menjadi 3 bagian. Bagian pertama 

yang berjudul Danse Russe (Russian Dance). Lagu bagian ke-2 Petrouchka 

berjudul Chez Pétrouchka (Petrushka's Room), yang diaransemen untuk 

menonjolkan seksion Battery. Pada pertengahan lagunya juga terdapat solo battery 

yang cukup berskill. Bagian ke-3 berjudul La Semaine Grasse (The Shrovetide 

Fair). 

Dari segi bahasa, Battery Percussion terdiri dari 2 kata yaitu Battery 

(section yang memegang kendali dalam hal ritme di band) dan Percussion yang 

merujuk pada jenis alat musik. Battery Percussion merupakan salah satu section 

yang terdapat dalam marching band. Section ini memiliki wilayah jelajah di 

lapangan seperti Hornline dan Colour Guard, maka dari itu muncul istilah Field 

Percussion yang diperuntukkan bagi Section Battery Percussion. Battery 

Percussion terdiri dari Snare Drum, Tenor Tom, Bass Drum, dan Cymbal. Fungsi 

dari Battery Percussion itu sendiri tidak ubahnya drum dalam sebuah band yaitu 

pemegang tempo, pemegang dinamika lagu dalam sebuah marching band, bukan 

sebagai section yang dominan namun sebagai section pendukung terutama dalam 

hal tempo dan dinamika.
2
 Dari segi proses pelatihannya tentu sangat berbeda 

antara Battery Percussion dan percussion dalam orkestra, banyak hal yang tidak 

akan kita dapatkan dari proses ketika bermain percussion orkestra, seperti 

keseragaman, visual dalam bermain, dan dari segi attitude juga sangat berbeda. 

                                                           
2
 http://drumniac-percussion.blogspot.com/. diakses tanggal 24 September 2014. 
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I.B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah, dapat  diuraikan 

beberapa masalah yang dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses membangun section Battery Percussion yang baik pada 

Marching Band Saraswati ISI Yogyakarta ? 

2. Bagaimana proses pelatihan line snare drum pada section Battery Percussion 

Marching Band Saraswati ISI Yogyakarta dengan tema Petrouchka lagu 

bagian II untuk GPMB 2015 ? 

 

I.C. Tujuan Penelitian 

Seperti yang telah disebutkan dalam rumusan masalah bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Mengidentifikasi faktor–faktor yang menunjang keberhasilan sebuah section 

Battery Percussion. 

2. Mengetahui proses pelatihan line snare drum pada Section Battery percussion 

Marching Band Saraswati ISI Yogyakarta. 
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I.D. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan penulis sebagai pemain Battery Percussion sekaligus 

mempelajari cara melatih marching band, khususnya cara melatih section Battery 

Percussion. Manfaat untuk masyarakat luas adalah sebagai tambahan referensi 

mengenai Marching Band terutama section Battery Percussion bila ada  penelitian 

lanjutan yang sejenis. Untuk Mahasiswa ISI Yogyakarta, semoga dengan adanya 

penelitian ini dapat membuka wawasan mengenai Marching Band khususnya 

Section Battery Percussion.  

 

I.E. Tinjauan Pustaka 

Buku-buku yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini 

antara lain : 

Buku karya Kirnadi yang berjudul Pengetahuan Dasar Marching Band. 

Berisi tentang pengertian  marching band dan hal-hal yang berkaitan dengan 

proses pelatihan marching band di Indonesia. Buku ini digunakan sebagai 

pendukung dalam penjelasan tentang pengertian marching band yang tersusun 

pada bab II. 

Buku karya Thom Hannum dan Robert Morrison yang berjudul 

Championship Concepts for Marching Percussion. Berisi tentang materi–materi 

untuk proses pelatihan marching percussion. Buku ini digunakan sebagai 

sumber referensi dalam penulisan bab II dan III. 
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Buku karya James V Pecora yang berjudul The Lost Art of Rudimental 

Druming. Berisi tentang etud–etude dan pemanasan untuk marching percussion. 

Buku ini digunakan sebagai referensi penulisan rudiment dan fungsi pemanasan 

marching percussion yang disusun dalam bab III. 

Penulis telah mendapatkan 2 karya tulis yang mengangkat topik tentang 

marching band, yaitu : 

- Skripsi Fataji Susiadi, berjudul Proses Latihan percussion Line  Pada 

Marching Band Bahana Cendana Kartika Caltex Rumbai Pekan Baru 

Riau. Dalam penelitian ini membahas keseluruhan tentang proses 

latihan section percussion. 

- Skripsi Christy Adhikara, berjudul Pembelajaran Instrumen Bass 

Drum Pada Marching Band Universitas Gadjah Mada. Penelitian ini 

membahas mengenai pembelajaran Bass Drum pada marching band 

UGM. 

Selama ini penulis belum pernah mendapakan penelitian sejenis selain 

karya tulis diatas. Oleh karena itu penelitian tentang Proses Pelatihan Line Snare 

Drum pada Section Battery Percussion Marching Band Saraswati ISI Yogyakarta 

dengan lagu Petrouchka bagian II dengan sudut pandang snare drum merupakan 

penelitian yang masih orisinil. 

 

I.F. Metode Penelitian 

Penelitian ini dalam rana jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

musikologis melalui studi kasus yang menggunakan metode ceramah, 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



8 

 

 
 

demonstrasi, dan latihan (drill) terhadap obyek yang diteliti adalah Marching 

Band Saraswati ISI Yogyakarta. 

Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap yaitu : 

1. Studi Pustaka : mencari informasi terhadap objek yang akan diteliti. 

2. Observasi : peneliti melakukan kunjungan langsung terhadap objek yang akan 

diteliti guna mengetahui secara langsung kondisi dilapangan. 

3. Wawancara : peneliti melakukan wawancara dengan anggota Marching Band 

Saraswati ISI Yogyakarta seputar kegiatan proses pelatihan Marching Band 

Saraswati ISI Yogyakarta sehingga memperoleh data yang akurat. 

4. Dokumentasi : proses pengambilan gambar serta data pribadi anggota dan 

kepengurusan yang dimiliki  Marching Band Saraswati ISI Yogyakarta. 

 

I.G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah seperti berikut : 

Bab I terdiri dari beberapa sub yaitu Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode 

Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 

Bab II berisi tentang pengertian marching band, spesifikasi instrumen pada 

marching band, profil Marching Band Saraswati ISI Yogyakarta, serta profil Igor 

Stravinsky. 

Bab III berisi tentang pokok pembahasan yaitu proses pelatihan line snare 

drum pada Section Battery Percussion Marching Band Saraswati ISI Yogyakarta. 

Bab IV berisi penutup, kesimpulan dan saran. 
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